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Bab V

Penutup

V.1 Kesimpulan

Media memiliki peran penting dalam memberikan masyarakat informasi
terkait kekerasan dalam lingkungan sekitar, dan informasi tersebut dapat diberikan melalui
film. Pada film Birds of Prey , peneliti menemukan adanya banyak scene yang mengandung
unsur kekerasan. Selama melakukan penelitian terhadap film ini, peneliti melihat bahwa
adegan kekerasan tersebut dilakukan oleh beberapa pemain yang diantaranya perempuan
dengan perempuan, kemudian adanya perempuan dengan laki-laki yang melakukan tindak
kekerasan.

Kekerasan fisik berupa memukul, menginjak, mendorong, menembak, menendang,
menarik, mematahkan, menguliti, menusuk, menyikut, mengikat, mendobrak, menindih,
mencekik, menodong, menampar. Indikator kekerasan seksual tersebut adalah menyentuh,
meraba, mencium, merayu. Sedangkan kekerasan psikologis adalah melecehkan, membentak,
menyumpah, mengancam, merendahkan. Dan terakhir kekerasan ekonomi adalah mencuri.
Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa kekerasan fisik dengan indikator
menembak, mendorong, memukul, menendang ialah kekerasan yang sering muncul pada
adegan.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode analisis kuantitatif,
berfokus pada tindakan kekerasan yang ada dalam film Birds of Prey. Dengan membaca
penelitian ini, dapat mengetahui berapa frekuensi, presentase, dan kekerasan apa saja yang

terjadi dalam film ini. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki
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kekurangan, untuk peneliti kedepannya yang serupa, bisa menambahkan jurnal-jurnal
pendukung lainnya agar penelitian serupa dapat lebih kuat dan bermanfaat, dan melakukan
penelitian terkait dengan gender.
V.2.2 Saran Praktis

Melalui hasil penelitian ini, dapat terlihat jika adanya adegan yang memuat kekerasan
pada film Birds of Prey. Diharapkan perfilman dalam negeri dapat membuat topik yang lebih
positif sehingga dapat menerapkan sikap atau perilaku yang baik bagi masyarakat yang
melihat. Melalui penelitian ini, peneliti juga berharap dapat berguna bagi masyarakat agar

lebih dapat mengetahui sifat dan tindakan kekerasan yang ada di sekitar.
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